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Abstact
Corruption is a crime based on treason and illegal taking of the
property of others has been institutionalized and historical,
making it difficult to carry out efforts to eradicate it, even
though its destructive impact on low morality is quite fatal. This
paper uses a literature research method by reviewing kutub al-
tafsir and other reference sources related to acts of corruption as
an immoral act. It is hoped that this paper can provide a deeper
understanding of how corruption and its impact on public morals
from the view of the commentators when interpreting the verses
of the Koran related to this matter.
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Abstrak
Korupsi merupakan tindak kriminal berbasis pengkhianatan dan
pengambilan milik pihak lain secara ilegal telah melembaga dan
menyejarah,  sehingga  sulit = melakukan  upaya-upaya
pemberantasannya, padahal dampak destruktifnya kepada
rendahnya moralitas cukup fatal. Tulisan ini menggunakan
metode penilitian kepustakaan dengan mengkaji kitab-ktab tafsir
dan sumber rujukan lain terkait tindakan korupsi sebagai
tindakan amoral. Diharapkan tulisan ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih lebih mendalam tentang bagaimana
korupsi serta dampaknya terhadap moral masyarakat dari
pandangan para mufassir ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan tentang hal terseut.
Kata Kunci: Korupsi dan Moralitas, Tafsir Korupsi.

PENDAHULUAN

Suatu hal yang terkesan dan terasa kontradiktif di tengah-tengah
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara akan senantiasa
berlangsung terus menerus sebagai bagian dari Sunnatullah. Kontradiksi
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antara yang kebenaran (Aaqq) dan kebatilan (bati/) sudah menjadi tontonan
sepanjang zaman, tidak akan kunjung berhenti dan tidak akan dapat
diselesaikan atau diperkecil. Upaya-upaya pembelaan dan penegakan
kebenaran yang dilakukan oleh pejuang, penganut, aktivis, dan simpatisan
kebenaran senantiasa mendapat tandingan dari pejuang, penganut, aktivis,
dan simpatisan kebatilan. Persaingan antara keduanya berjalan paralel
bagaikan rel kereta api yang menunjukkan kepada berpasangan yang abadi,’
serta memiliki tempat dan arah masing-masing.

Korupsi yang tergolong ke dalam perbuatan kebatilan merupakan
partner sekaligus lawan dari kebenaran yang senantiasa melekat dalam
kehidupan manusia di manapun mereka berada, bahkan saling bertarung
mempengaruhi mereka dalam menetapkan pilihan antara keduanya.> Korupsi

! Maksud berpasangan adalah segala ciptaan Allah swt terdiri dari dua jenis, seperti
jenis laki-laki dan perempuan, bumi dan langit, dunia dan akhirat, siang dan malam,
kebenaran dan kebatilan, dan lain-lain. Tujuannya adalah agar manusia mengambil pelajaran
dari hasil ciptaan-Nya tersebut, yang bermuara pada mentauhidkan-Nya. Lihat penafsiran
al-Samarqandiy terhadap surah al-Dhariyat/51 : 49. Abi al-Laith Nasr bin Muhammad bin
Ahmad bin Ibrahim al-Samarqandiy, Bahr al-‘Uliim - Tafsir al-Samarqgandiy (Beirut, Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), Juz 3, 280. Selanjutnya ditulis Al-Samarqandiy, Bahr al-‘Ulim.
Redaksi ayatnya sebagai berikut:

D 55556 0 3 e Yo
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran
Allali”. (QS. Al-Dhariyat/51 : 49).

2 Bssay ini mempunyai relevansi dengan penafsiran al-Zamakhshariy, Ibn ‘Atiyyah,
dan al-Baydawiy terhadap surah al-Shams/90: 7-8 bahwa manusia mendapatkan ilham
kedurhakaan dan ketakwaan yang menjadi representasi keburukan dan kebaikan untuk
dipahami, dimengerti, dan ditetapkan salah satu di antara keduanya sebagai pilihan. Lihat
Abi al-Qasim Jar Allah Mahmid ibn ‘Umar al-Khawarizmiy al-Zamakhshariy, A/-Kashshaf’
‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawil fi Wujiih al-Tawil, (Mesir, Maktabat al-Mustafa
al-Bab al-Halabiy, 1972), 1205. Selanjutnya ditulis al-Zamakhshariy, A/-Kashshaf. Lihat
juga Abi Muhammad ‘Abd al-Haqq ibn ‘Atiyyah al-Andalusiy, A/-Muharrar al-Wajiz i
Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz, (Beirut, Dar Ibn Hazm, 2002), 1982-1983. Selanjutnya ditulis Ibn
‘Atiyyah, A/-Muharrar, dan lihat Nasir al-Din Abi Sa’id ‘Abd Allah ibn ‘Umar ibn
Muhammad al-Baydawiy al-Shiraziy, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Tawil, Tafsir al-
Baydawiy, (Beirut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), Jilid 1, 599. Selanjutnya ditulis Al-
Baydawiy, Anwar al-Tanzil. Bandingkan dengan penafsiran Ibn ‘Ashiir atas ayat tersebut
bahwa Allah swt memberitahu manusia melalui para rasul-Nya tentang kedurhakaan (fijiir)
dan ketakwaan (fagwa), mengingat jika Allah swt tidak menanamkan berbagai pengetahuan
pada jiwa manusia dengan keanekaragaman tingkatannya, maka mereka tidaka akan mampu
memahami ajakan syareat-Nya, dan apabila mereka tidak memiliki akal, maka mereka tidak
mudah memahami kedurhakaan dan ketakwaan, serta tidak akan mengerti tentang siksaan
dan pahala. Muhammad Tahir ibn ‘Ashir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis, Dar
Suhniin li al-Nashr wa al-Tauzi’, t.t), Jilid 12, Juz 30, 370. Selanjutnya ditulis Ibn ‘Ashiir,
Al-Tahrir. Redaksi ayatnya ialah;

-
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merupakan tindak kejahatan yang telah dilakukan sejak lama, beberapa
kasus berkaitan dengan pengambilan harta rampasan perang tanpa seizin
komandan pasukan® (Nabi Saw) menjadi fakta sejarah yang dapat dijadikan
rujukan bertalian dengan kecenderungan tindak korupasi yang telah
dilakukan oleh pelaku sejarah yang terdokumentasi dalam riwayat dan
sumber informasi yang valid.

Hilangnya baju mantel atau pedang (a/-Qutayfalt* atau al-Sayf) pada
perang Badar, dan raibnya baju beludru (a/-Shamlal’) yang diambil secara
diam-diam (khatiyyah)’ oleh Mid’am® serta dikembalikannya satu atau dua
tali terumpah yang diambil oleh seorang pria tanpa izin, kedua barang
tersebut merupakan hasil rampasan perang (ghanimah) pada pertempuran
Khaybar, yang dinilai oleh Nabi saw bahwa kedua barang tersebut akan
menjadi bara api neraka yang membakar tubuh mereka. Peristiwa ini
merupakan representasi bukti historis sejumlah kecil dari orang-orang yang
dekat dengan Nabi Saw. melakukan kejahatan korupsi.

Penilaian Nabi saw tersebut mengindikasikan dampak negatif
penyelewengan milik  kolektif terhadap kerusakan moral yang
Konsekuensinya berdimensi lintas batas alam hingga akhirat, jika pelakunya

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa
itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.” (QS. Al-Shams/ : 7-8)

3 Lihat Ibn ‘Ashtr, A/-Tahrir, Jilid 2, Juz 4, 155.

“ Ibn ‘Abbas menyebutkan bahwa al-Qutayfah (mantel) berwarna merah (al-hamrg)
hasil rampasan (ghanimah) di perang Badar. Lihat Al-Zamakhshariy, A/-Kashshaf; 203, dan
lihat Al-Baydawiy, Anwar al-Tanzil. Jilid 1, 187, serta lihat pula Ja’far Muhammad ibn
Jarir al-Tabariy, Tafsir al-Tabariy, Jami’ al-Bayan fi Tawil al-Quran, (Beirut, Dar al-Kutub
al-‘llmiyyah, 1999), Jilid, 3, 498. Selanjutnya ditulis Al-Tabariy, Jami’ al-Bayan. Al-Jauziy
Al-Jauziy menginformasikannya hanya a/-Qutayfah (mantel) saja tanpa menyebut warna
merah dengan merujuk kepada riwayat dari ‘Tkrimah yang diterimanya dari Ibn ‘Abbas.
Lihat Abi al-Faraj Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Jauziy, Zad al-
Masir fi ‘Ilm al-Tafsir, (Beirut, Maktabah Dar Ibn Hazm, 2002), 235. Selanjutnya ditulis
Al-Jauziy, Zad al-Masir.

5 Lihat Ibn ‘Atiyyah, A/-Muharrar, 377, dan lihat Ibn ‘Ashir, Al-Tahrir, Jilid 2,
Juz 4, 155.

¢ Lihat HR. Bukhariy. Uraian yang lebih rinci dapat dilihat pada Abi ‘Abd Allah
Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy bi Hashiyah Sandi, (Semarang,
Maktabah Usaha Keluarga, t.t), Jilid 3, 54. Selanjutnya ditulis al-Bukhariy, Sahih.

7 Lihat Al-Jauziy, Zad al-Masir, 236, dan lihat Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar
ibn al-Husayn ibn al-Hasan ibn ‘Aliy al-Tamimiy al-Bakriy al-Raziy al-Shafi’iy, Mafatih al-
Ghayb (Al-Tafsir al-Kabir), (Beirut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), Jilid 5, Juz 9, 57.
Selanjutnya ditulis al-Raziy, Mafatih al-Ghayb.

8 Seorang hamba sahaya yang mendampingi Nabi saw sebagai pemberian dari ‘Abd
Aswad scorang dari bani al-Dibab. Lihat Al-Bukhariy, Sahih, Jilid 3, 54, dan lihat juga Ibn
‘Ashtr, A/l-Tahrir, Jilid 2, Juz 4, 156.
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tidak merehabilitasi diri dengan bertaubat’ dan mengembalikan hasil
penyelewengannya kepada yang berhak.!® Upaya perbaikan ini
menempatkan kolaborasi integral antara komponen spiritual dan fisikal serta
immaterial dan material mengingat tindak korupsi merupakan
penyimpangan perilaku!! yang melibatkan aspek intrinsik atau internal diri
(moral dan fisik) dan ekstrinsik atau eksternal (materi, waktu, dan tempat).
Hubungan perbuatan yang koruptif dengan moral bagaikan rel kereta api
yang bersebrangan, tetapi menjadi pasangan kooperatif, atau bagaikan
hubungan manusia dengan setan yang saling bermusuhan (bahkan
keberadaan setan jelas-jelas musuh yang paling berbahaya), tetapi sering
atau acap kali bekerja sama.

Berdasarkan pemaparan di atas, tulisan ini mencoba menyajikan
perspektif para mufassir terkait dengan tindak korupsi dan dampaknya
terhadap moral masyarakat dengan menggunakan metode penelelusuran
kepustakaan dari kitab-kitab tafsir dan referensi lainnya yang relevan dengan
topik pembahasan.

° Bertaubat merupakan upaya spiritual yang berdimensi perbaikan perilaku secara
total dan drastis tanpa kompromi, dan merupakan alternatif metoda yang ditawarkan Allah
swt kepada setiap orang yang beperilaku menyimpang dari ketentuan-Nya. Essay ini
terinspirasi oleh pesan-Nya yang sebagiannya termaktub pada surah Maryam/60: 19 dan
surah al-Furqan/70: 25.

10 Ketika sahabat-sahabat Nabi Saw menilai Mid’am (pembantu Nabi Saw) yang
terbunuh setelah perang Khaybar dijamin masuk Surga karena kebaikannya, Nabi Saw
bersabda “Tidak! Demi Allah yang diriku berada di genggaman-Nya, sesungguhnya baju
beludru (mantel) hasil rampasan perang yang belum dibagikan pada waktu penaklukan
Khaybar yang diambilnya menjadi bara api neraka yang akan membakarnya.” Ketika
mereka mendengar pernyataannya tersebut, seorang pria datang kepada Nabi Saw
mengembalikan seutas tali atau dua utas tali terumpah, kemudian Nabi Saw berujar;
sekalipun seutas atau dua utas tali akan menjadi bara api neraka yang membakarnya. (HR.
Al-Bukhariy). Lihat Al-Bukhariy, Sahih, Jilid 3, 54.

" Carl Rogers (1902-1987 M) menyatakan bahwa tiap orang harus “menjadi diri
mereka sendiri”. Kepribadian yang sehat dapat mempercayai pengalamannya sendiri dan
menerima kenyataan bahwa orang lain berbeda dengan dirinya. Kecemasan eksistensial dan
konflik dalam diri sering kali muncul di saat seseroang memakai topeng dan berusaha
mengikuti harapan orang lain. Howard S. Friedman and Miriam W. Schustack, Personality,
Classic Theories and Modern Research, Terjemahan Fransiska Dian Ikarini, S.Psi, Maria
Hany, dan Andreas Provita Prima, Kepribadian, Teori Klasik dan Riset Modern (Jakarta:
Erlangga, 2006), Jilid 1, 345. Selanjutnya ditulis Friedman, Kepribadian. Pendapat Rogers
menunjukkan “manusia mempunyai minat meniru dan memenuhi kehendak orang lain”. Hal
ini menjadi pemicu timbulnya kehendak melakukan korupsi, baik parsial atau sistemik,
karena kekayaan milik orang lain yang dilihatnya merangsang keinginan dirinya untuk cepat
menjadi orang kaya dengan tidak memahami keberadaan dirinya yang berbeda dengan orang
lain, sehingga berupaya memanfaatkan peluang untuk memperoleh kekayaan dengan instan,
meski bertentangan dengan nilai-nilai moral yang dianutnya.
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PEMBAHSAN
Makna Korupsi

Kajian mengenai makna ini memiliki fungsi sebagai jalan utama
menuju pemahaman lebih jauh tentang selukbeluk korupsi. Kontribusi yang
besar artinya pada bagian ini ialah tinjauan dari sudut pandang etimologi
dan terminologi yang akan melahirkan suatu pengertian yang membantu
terwujudnya konsep dasar korupsi.

Korupsi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia W.J.S.
Poerwadarminta diartikan dengan perbuatan yang buruk (seperti
penggelapan uang, penerimaan uang sogok, dsb).'? Kata korupsi berasal dari
bahasa latin corruptio dan Corruptus yang kata kerjanya corrumpere
bermakna buruk, rusak, menggoyahkan, memutarbalikan, menyogok,
ketidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral, menyimpang dari kesucian,
perkataan menghina, atau memfitnah. Dalam bahasa Inggris korupsi searti
dengan kosakata corruption yang berasala dari kata sifat corrupt berarti
buruk, jahat, dan rusak.'3

Makna leksikal ini menggambarkan bahwa korupsi termasuk ke
dalam aktivitas yang tidak bermoral sebagai cerminan perilaku buruk yang
menyimpang dari kesucian diri dan dapat menimbulkan fitnah yang akan
menggoyahkan tatanan kehidupan individual atau kolegial, baik dalam
sekala sempit dan informal, semacam bertetangga maupun dalam sekala luas
dan formal seperti berbangsa dan bernegara, tergantung kepada ringan atau
beratnya, serta kuantitas atau kualitas perbuatan korusi tersebut.

Jika ditinjau secara terminologis, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, korupsi adalah sebuah penyelewengan atau penggelapan uang
negara atau perusahaan dan sebagainya untuk kepentingan pribadi maupun
orang lain.'* Definisi ini dapat diinterpretasikan bahwa korupsi merupakan
perilaku pejabat publik, baik politisi, pengusaha, pegawai negeri dan swasta
maupun wiraswastawan (enfrepreneur) yang secara tidak wajar dan tidak
legal memperkaya diri atau memperkaya orang lain (keroninya atau bukan),
dengan menyalahgunakan kekuasaan publik yang secara langsung atau tidak
dipercayakan kepada mereka.

Korupsi dalam istilah kriminologi digolongkan ke dalam kejahatan
White Collar Crime (kejahatan kerah putih). Keberadaannya yang identik
dengan perbuatan kriminal, korupsi dapat ditafsirkan sebagai tindak pidana
yang cenderung memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu institusi

12 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN. Balai
Pustaka, 1976), 524. Selanjutnya ditulis Poerwadarminta, Kamus Umum.

13 Lihat John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta:
PT. Gramedia, 1994), 149.

14 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 594.
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yang secara langsung ataupun tidak langsung merugikan keuangan publik,
negara, dan perkenomian Negara.

Berpijak pada definisi tersebut terdapat pesan yang esensial bahwa
korupsi merupakan perwujudan dari pengkhianatan terhadap amanat yang
diemban seseorang dan mengambil milik pihak lain secara khafiyyah (diam-
diam) atau tanpa izin untuk memperkaya diri atau pihak lain yang dapat
merugikan hak publik dan negara, baik dari segi keuangan ataupun
perekonomian.

Secara teologis amanat adalah salah satu dari empat sifat wajib
(siddiq, amanah, tabligh, dan fatanah) yang sepatutnya dimiliki para rasul,
sedangkan khianat merupakan salah satu dari empat sifat mustahil (kidhb,
khiyanah, kitman, dan baladah) bagi mereka. Amanat dan khianat
merupakan dua hal yang bersebrangan secara diametral.!> Sedangkan
mengambil harta orang lain secara khafiyyah (diam-diam) atau tanpa izin
untuk memperkaya diri atau pihak lain mengindikasikan rendahnya
kepercayaan (belief) kepada Allah yang Maha mengetahui (a/-‘A/im) dan
Maha mengawasi (a/-Ragqib).

Dengan empat sifat wajib tersebut, Nabi Muhammad Saw, misalnya
telah mengukir sejarah Islam yang menampilkan keutuhan eksistensi dan
maknanya yang khas berupa pandangan hidup dan upaya sungguh-sungguh
untuk melakukan sesuatu yang terbaik, sempurna, dan tidak setengah-
setengah, hingga terbentuk sistem kepercayaan (belief system)'® atau iman
yang menjadi potensi sekaligus kebutuhan untuk berkembang secara
psikologis!” yang merupakan bagian dari kemampuan-kemampuan
manusiawi,'® dan menjadi faktor yang menjauhkan manusia dari korupsi.

15 Lihat Husayn ibn Muhammad al-Jasr al-Tarabulsiy, A/-Husiin al-Hamidiyyah Ii
al-Muhatazat “ala al-‘Aqa’id al-Islamiyyah (Bandung: Penerbit al-Ma’arif, t.t), 46-48.

16 Sistem kepercayaan yang berhubungan dengan aspek spiritualitas agama atau
iman yang melandasi perilaku keberagamaan seseorang sesungguhnya tumbuh dan
berkembang sebagai konsekuensi logis dari kecenderungan potensi fitrah manusia kepada
ajaran tauhid yang berwujud dalam ma’rifat Allah wa mahabbatuh wa tawhiduh (mengenal,
mencintai, dan mengesakan Allah). Taqy al-Din Abi al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim
ibn ‘Abd al-Salam al-Harraniy al-Damshiqiy ibn Taimiyyah, A/-7TafSir al-Kamil (Beirut,
Dar al-Fikr, 2002), Jilid 5, 212.

17 Menurut Maslow setiap anak, paling tidak hampir setiap anak, yang terlahir di
muka bumi ini memiliki kemampuan dan kebutuhan untuk berkembang secara psikologis.
Frank G. Goble, The Third Force, The Pshchology of Abraham Maslow (New York:
Washington Square Press, 1971), 54-55.

18 Dalam diri manusia terdapat hasrat kuat untuk menjadi sehat, suatu dorongan ke
arah pertumbuhan atau ke arah aktualisasi kemampuan-kemampuan manusiawi. Pernyataan
tersebut merupakan pendapat Maslow. Goble, The Third Force, 60.
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Term-Term yang Bermakna Korupsi dalam al-Qur’an
Secara harfiah di dalam al-Qur’an tidak ditemukan kosakata yang
spesifik bermakna korupsi, tetapi jika berpijak pada pesan esensial yang
terkandung dalam makna term korupsi sebagai pengkhianatan terhadap
amanat serta mengambil milik orang lain dengan cara khafiyyah (sembunyi-
sembunyi) atau tanpa izin, maka ada beberapa term dalam al-Qur’an
memiliki kedekatan makna dengan hal tersebut, di antaranya sebagai
berikut:
1. Al-Ghulul
Al-ghulul berasal dari akar kata ghalla-yaghullu-ghululan yang
bermakna mengambil sesuatu dengan cara sembunyi-sembunyi. Kata
tersebut dengan berbagai variannya dalam al-Qur’an disebutkan
sebanyak 16 kali,'” dengan maksud yang sama kata ini digunakan untuk
arti dar’u al-khiyanat (berbuat khianat).?’ Kosakata ghulul yang secara
eksplisit tertulis pada al-Qur’an berupa f7’il al-madiy (kata kerja masa
lampau) ghalla dan fi’il mudari’ “yaghulla’ dan yaghlul berarti
melakukan pengkhianatan secara diam-diam?! atas harta kekayaan milik
pihak lain??> sebagaimana terdapat pada surah Ali ‘Imran/3 : 161.23
Perbuatan al-ghulul dalam pandangan al-Biqa’iy tergolong ke dalam dosa
besar yang menjadikan pelakunya terhinakan.?* Artinya bahwa al-ghulul
dapat merusak citra diri seseorang dan mendatangkan sanksi hukum yang
sifatnya lintas batas alam, di dunia dan akhirat. Sesuai dengan makna
leksikal al-ghulul adalah khianat dan mengambil milik pihak lain dengan

19 Lihat Al-Jauziy, Zad al-Masir, 236, dan lihat Al-Raziy, Mafatih al-Ghayb, Jilid
5,Juz 9, 57.

20 Lihat al-Raghib al-Asfahaniy, Mu’jam Mufiadat Alfaz al-Qur’an, (Baerut, Dar
al-Fikr, t.t), 376. Selanjutnya ditulis Al-Asfahaniy, Mujam.

2! Lihat Ibn ‘Atiyyah, A/-Muharrar, 377.

22 Makna ini merupakan pendapat mayoritas ulama, sedangkan al-Qurziy dan Ibn
Ishak berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ghuliil adalah khiyanat terhadap wahyu
Allah swt. Lihat Al-Jauziy, Zad al-Masir, 236.

2 Teksnya sebagai berikut:
Vi oS b pis Jeo 35 & aeall 05 U8 Lo o Ul o5 Ji 0f (o 08 L5

Oyl

“Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang. Barangsiapa
yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang
membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan
tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya’.
(QS. Ali ‘Imran/3 : 161)

24 Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqa’iy, Nazm al-Durar i
Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, (Beirut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), Jilid 2, 174.
Selanjtunya ditulis Al-Biqa’iy, Nazm al-Durar.
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cara diam-diam, sedangkan subtansi perbuatan korupai adalah khianat
dan penyelewengan atau penggelapan, maka antara kedua kosakata
tersebut memiliki relevansi subtansial.

Al-ghulul yang termaktub pada ayat tersebut secara tersirat
mengisyaratkan kepada korupsi yang berhubungan dengan intitusi, baik
pemerintah, negara, ataupun suwasta, sehubungan sabab nuzulnya
mencerminkan hal tersebut. Ayat tersebut turun berhubungan dengan
raibnya mantel berwarna merah atau pedang hasil rampasan perang pada
pertempuran Badar yang belum dibagikan. Orang-orang yang ada saat itu,
terutama kaum munafiq menuduh Nabi saw yang mengambilnya.
Turunnya ayat tersebut membantah tuduhan itu, karena beliau tidak akan
mengkhianati sahabat-sahabatnya tentang harta rampasan perang.?
Artinya harta rampasan perang tersebut masih menjadi milik bersama
(publik).

2. Al-Sult

Secara leksikal al-suht yang berasal sahata - yashatu - sahtan
(suhtan) berarti al-haram (melakukan sesuatu yang diharamkan),
diantaranya adalah rishwah (menyuap) yang dapat menghilangkan
keberkahan,”® makna dasarnya adalah sesuatu yang tercerabut atau
terkelupas, berkaitan dengan perbuatan terlarang, a/-sufit berarti sesuatu
yang patut bagi pelakunya mengalami pembusukan diri (a/-/adhi

% Lihat al-Tabariy, Jami’ al-Bayan, Jilid 3, 498, dan lihat juga Ibn ‘Ashir, Al-
Tahrir, Jilid 2, Juz 4, 155. Di samping sabab nuzul versi tersebut yang diriwayatkan oleh
Ikrimah dari Ibn ‘Abbas terdapat enam versi lainnya, yaitu: Perfama, Seorang pria
menyembunyikan sebagian dari rampasan perang dari Hawazin pada pertempuran Hunayn,
kemudian turun ayat tersebut seperti yang diriwayatkan oleh al-Dahhak dari Ibn ‘Abbas.
Kedua; Beberapa tokoh masyarakat yang datang kepada Nabi saw agar diperlakukan khusus
dalam pembagian harta rampasan perang, kemudian turun ayat ini sebagaimana dikutip dari
Ibn ‘Abbas. Ketiga, Sesungguhnya Nabi saws mengutus sahabatnya bernama Talai’, dan
ketika Nabi saw membagikan harta rampasan perang Talai’ tidak mendapatkan jatah dari
beliau, seraya mereka berkata mana bagian kami, maka turunlan ayat ini semacam yang
disampaikan oleh al-Dahhak. Keempat, Suatu komunitas masyarakat mengambil sebagian
rampasan perang tanpa izin, kemudian turun ayat ini, semisal yang disampaikan oleh
Qatadah. Kelima, Ayat ini turun berkaitan dengan pasukan pemanah jitu pada perang Uhud
yang turun dari markasnya untuk memburu harta rampasan perang, dan mereka berkata
hawatir Nabi saw bersabda “ Barang siapa mengambil sesuatu, bararti itu menjadi
miliknya”, beliau menjawab “Bukankah aku tidak menjanjikan kepada kalian semua bahwa
kalian tidak akan beruntung? Dan apakah kalian semua mengira bahwa kami akan
mengkhianati?, kemudian turun ayat ini seperti yang diriwayatkan oleh Ibn al-Saib dan
Magqatil. Keenam; Al-Quraziy dan Ibn Ishaq menyatakan “Ayat ini turun bertalian dengan
memanipulasi wahyu. Lihat Al-Jauziy, Zad al-Masir, 236.

26 Lihat Al-Baydawiy, Anwar al-Tanzil, Jilid 1, 267.
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yalzamu sahibahu al-‘ar), sehingga seolah-olah dia melakukan
pembusukan terhadap agama (dinahu) dan citranya (muru’atahu).”’

Al-suht beserta derivasinya terulang dalam al-Qur’an sebanyak 4
kali?® bermakna juga sesuatu yang membinasakan, dan sering digunakan
untuk melukiskan binatang yang sangat rakus melahap makanan.?® A/-
suht yang tercantum pada surah al-Ma’idah/5 : 423° diposisikan oleh Ibn
‘Ashur sebagai kosakata yang bersifat umum (al-/afz al-‘am) yang
meliputi seluruh perolehan harta dengan cara haram, seperti riba’,
rishwah, ghasab, memakan harta anak yatim, dan sirgah.?!

Al-Hasan menyatakan bahwa memakan harta dengan cara al-suht
(haram) merupakan karakter para hakim bani Israel yang diperingatkan
oleh Nabi saw dengan sabdanya “Kullu lahm anbatahu al-suhit fa al-nar
awla bili’ (setiap daging yang tumbuh hasil perbuatan al-suht (haram)
neraka lebih utama baginya.*?

Sebagai langkah yang jauh ke depan Allah swt menginformasikan
kepada Nabi saw tentang karakter sejumlah besar orang-orang Yahudi
dan kaum munafik yang koruptif, mereka gemar berlomba berbuat dosa
(al-ithm), permusuhan (a/- ‘udwan), dan memakan harta haram (a/-suhf)
sebagaimana tertuang pada surah al-Maidah/5: 62.3 Al-Raziy

27 Makna tersebut menunjukkan bahwa orang yang berbuat al-suht sesungguhnya
menghancurkan agama dan citranya, serta mencerabut berkah kehidupannya. Lihat al-
Asfahaniy, Mu’jam, 231.

28 (QS. Al-Maidah/5 : 42, 62, dan 63 serta QS. Taha/20 : 61.

2 Sesuatu yang haram dipastikan akan membinasakan diri seseorang yang
melakukannya, dan jika ia tidak peduli dari mana dan bagaimana memperoleh hartanya, ia
dipersamakan dengan binatang yang menyantap segala macam makanan, sehingga pada
akhirnya ia binasa karena perbuatannya sendiri. M. Quraish Shihab, 7Tafsir al-Mishbah,
Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran (Jakarta, Lentera Hati, 2000), Volume 4, 94.

30 Materl ayatnya sebagai berikut:

2R 525 Ol m&up,clj”’ SoB Bl of eadl phdl il 2l
y\}awng]luﬁlaﬂd Ja,w G "vi,u(mg’ b t;_.:,_!;,@’jolé

“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak memakan
yang haram. jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka
putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu
berpaling dari mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun.
dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara
mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil’. (QS. Al-
Maidah/5 : 42)

31 Lihat Ibn ‘Ashir, A/-Tahrir, Jilid 3, Juz 6, 202.

32 HR. Ahmad. Al-Zamakhshariy, A/-Kashshaf; 291.

33 Teks ayatnya ialah;

Q).L;;.:bagbawj g_,onm.]l)e.\bbo).u.“) }I J_delj)./fdjj

£
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menyebutkan mereka sebagai masing-masing pribadi yang merasa lebih
berhak dengan ketiga macam kemungkaran tersebut dengan saling
berlomba melakukannya agar bisa berada terdepan,>* mengingat
penggunaan kata yausari‘una pada ayat tersebut mengindikasikan kepada
makna perlombaan yang pesertanya bersaing untuk menjadi pemenang.
Kondisi seperti inilah dapat dipastikan yang menyebabkan mereka
dijuluki sebagai pelaku pembekalan diri yang terburuk untuk kehidupan
akhiratnya.’® Korelasinya dengan makna korupsi terletak pada eksistensi
kosakata al-suht yang mencakup makna korupsi, karena melakukan
korupsi didorong oleh kerakusan hingga lupa diri yang berakibat kepada
kebinasaan.

3. Al-Bakhs

Kegiatan manipulasi yang mendapat perhatian khusus Allah Swt dan
memiliki makna yang relevan dengan korupsi adalah a/-bakhs yang akar
katanya bakhasa-yabkhasu-bakhsan berikut derivasinya terulang dalam
al-Qur’an sebanyak tujuh kali.’® Makna dasarnya adalah mengurangi,
merugikan, dan menganiaya yang digunakan oleh Allah Swt
berhubungan dengan kepemilikan dan hak (QS. Al-Baqarah/2: 282),
harga dagangan (QS. Yusuf/12: 20), dan pahala ukhrawiy (QS. Jinn/72:
13). Ayat-ayat yang melarang berbuat a/-bakhs (mengurangi atau
merugikan) seluruhnya berhubungan dengan hak-hak orang lain, yang
mengisyaratkan pentingnya perlindungan hak-hak individual dan
institusional sebagai wujud terjaminnya setabilitas keamanan perorangan
dan publik. Keamanan dalam pandangan Maslow merupakan kebutuhan
setrategis bagi kehidupan manusia.’’

“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera membuat
dosa, permusuhan dan memakan yang haram. Sesungguhnya amat buruk apa yang telah
mereka kerjakan itu”. (QS. Al-Maidah/5: 62)

34Lebih jauh al-Raziy mendudukkan ketiga istilah yang tertulis pada surah al-
Maidah/5: 62 “al-ithm, al-‘udwan, dan al-suhf’ sehubungan ketiganya terdiri dari kosakata
‘am (tergolong umum) dan khas (tergolong khusus), menurutnya term a/-ithm (termasuk
lafz ‘am) mencakup kedua term a/- ‘udwan dan al-sufit (termasuk /afz khas) yang keduanya
merupakan perbuatan maksiat dan dosa (a/-ithm) yang besar. Lihat al-Raziy, Mafatih al-
Ghayb, Jilid 6, Juz 12, 34.

35 Lihat al-Samarqandiy, Bahr al-‘Ulim, Juz 1, 447.

36 QS. Al-Baqarah/2: 282, QS. Al-A’raf/7: 85, Hud/11: 15 dan 85, Yusuf/12: 20,
Al-Shu’arg/26: 183, dan al-Jinn/72: 13.

37 Maslow adalah penggagas hierarki kebutuhan (Hierarchy of needs) yang
meletakkan kebutuhan akan keamanan pada tingkat kedua. Hierarki kebutuhan tersebut
terdiri dari; 7ingkat pertama ialah kebutuhan fisiologis (physiological needs) atau biologi
berupa rasa lapar (hunger), rasa haus (tirst), sex (sexuality) dan sebagainya; Tingkat kedua
adalah kebutuhan akan rasa aman (safety needs) berupa merasa aman (for security) dan
terlindung (protection), serta jauh dari bahaya (out of danger); Tingkat ketiga ialah
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Kata kerja dari kata al-bakhs berupa fi’il mudari’ (menunjukkan
masa kini atau mendatang) yang disertai /a nahy (larangan) digunakan
oleh Allah dalam tiga ayat, seperti penggalan surah al-A’raf/7: 85,33
Hud/11: 85,° dan al-Shu’ara‘/26: 18340 “wala tabkhasu al-nas
ashya‘vhum” untuk melarang kepada siapapun melakukan pngurangan
hak-hak orang lain secara aniaya*' dan rekayasa baik dengan mengurangi

kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta (belongingnees and love needs) berupa
berafiliasi dengan orang lain (fo affiliate with others), diterima (be accepted), dan memiliki
(belong); Tingkat keempat adalah kebutuhan akan penghargaan (esfteem needs) berupa
berprestasi (fo echieve), berkompentensi (competent), dan mendapatkan dukungan (gain
approval) dan pengakuan (recognition); Tingkat kelimaialah kebutuhan aktualisasi diri (se/f
actualization needs) berupa mendapatkan kepuasan diri (fo find self fulfillment) dan
menyadari potensi dan kapasitasnya (realize one’s potentialand capacities). Lihat Abraham
Harold Maslow, Motivation and Personality, Revised by Robert Froger, James Fadiman,
Cynthia McReynolds, Ruth Cox, Third Edition (New York: Longman, 1987), 20.
Selanjutnya disebut Maslow, Motivation, dan lihat Goble, The Third Force, 40, serta lihat
pula Rita L Atkinson, Richard C. Atkinson, Ernest R. Hilgard, /ntroduction To Psychology
(Sandiego: Harcourt Brace Jovanovich Internasional Edition, 8 th ed, 19830), Jilid 2, 318.

38 Redaksi ayatnya ialah:

whrésub.\s b al) Sh e AT 10T ey 6 L’:.;:i,;,_nle.l — 335 U5

P

P P P ’;BJ,E/&}’ <
3 p2NT 8 s W5 s LT Gl 15055 W5 Toleedly LT 1950 (e

P 3 5 2 P

b im0 (S5 1 Lol
“ Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, Syu'aib, ia
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya.
Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka
sempurnakaniah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangi hak-hak manusia, dan
Jjanganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya, yang
demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman". (QS. Al-
A’raf/7: 85)

39 Matan ayatnya sebagai berikut:

£ .= -0 P T 1 B
o1 3 55 ¥ aad AT ST 1,050 Ny Lzl ol Jusnadi 1550 igads
“Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan
Jjanganlah kamu merugikan hak-hak manusia dan janganlah kamu membuat kejahatan di
muka bumi dengan membuat kerusakan”. (QS. Hud/11 : 85)
40 Teks ayatnya adalah:

Irsbics 38T 3 15235 ¥ AT L T1,0555 45
“Dan janganlah kamu merugikanhak-hak manusia, dan janganlah kamu merajalela di muka

bumi dengan membuat kerusakan”. (QS. Al-Shu’ara‘/26 : 183)
41 Lihat al-Asfahaniy, Mu jam, 35.
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sifat dan kadarnya, ataupun dengan penipuan,* karena tindakan tersebut
merupakan bagian dari perbuatan merusak bumi yang melibatkan aspek
material yang dampaknya kepada aspek immaterial (kerusakan moral
dan kehancuran citra). Dengan demikian cukup alasan pengkaitan pesan
al-bakhs dengan makna korupsi.

4. Akl al-Mal bi al-Batil

Korupsi dilihat dari sudut pandang eksistensi perbuatannya,
termasuk ke dalam perbuatan batil (al-batil) mengingat kandungan
artinya meliputi segenap perbuatan yang cenderung kepada mengambil
atau memakan harta dengan cara yang batal (ak/ al-mal bi al-batil®)
yang dilarang oleh Allah swt dalam surah al-Baqarah/2: 188%* dan surah
al-Nisa‘/4: 29.%

Kaitan arti kedua term tersebut (korupsi dan ak/ al-mal bi al-batil)
dapat dilihat dari penafsiran al-Biga’iy yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan kata tersebut adalah segala sesuatu yang dari berbagai

4 Lihat Ibn ¢ Ashar, Al-Tahrir, Jilid 4, Juz 8, 242.

4 Penggunaan kata ak/ (memakan) yang tertulis pada kedua ayat tersebut
merupakan isti’arah (meminjam kata) yang sesungguhnya berarti akhdh (mengambil)
sesuatu untuk dimanfaatkan dengan tanpa kehendak mengembalikannya. Arti ini
memposisikan girad (memberi atau meminjamkan modal) dan wadi’ah (menitipkan,
menabung, atau deposito) tidak termasuk ke dalam makna term akl Akl al-mal bi al-batil
telah menjadi tradisi masyarakat jahiliyyah (shinshanah ma’rifah) yang melembaga, mereka
yang kuat dengan mudahnya merampas harta milik kaum yang lemah, para wali sesuka hati
menguasai harta anak yatim yang berada di bawah asuhannya, mereka yang culas
melakukan penipuan, dan para rentenir mengembangkan dan mengukuhkan sistem riba,
kendati kesemuanya tercakup ke dalam perilaku yang tidak terpuji. Lihat Ibn ‘Ashir, A/-
Tahrir, Jilid 1, Juz 2, 187.

# Redaksi ayatnya ialah

Sl T g 5 B el BT TG 15 el S SI55RE

Osalss 215
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui’. (QS. Al-Baqarah/2: 188)
4 Teks ayatnya sebagai berikut;

G5 3K 15 o 5 i of W) el oy S B S 2
L5 B 06 AT Gy C(,im.;l!,l,_u

“Har orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
Jjalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di

antara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang
kepadamu.” (QS. Al-Nisg/4: 29)
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seginya tidak diperkenankan Allah, baik aspek esensinya atau sifatnya.*¢
Sedangkan al-Raziy membaginya ke dalam dua makna. Pertama,
sesungguhnya segala sesuatu yang tidak dihalalkan oleh hukum syariat,
semisal al-riba, al-ghasab (mengambil barang milik orang lain tanpa
izin), al-sirgah (mencuri), al-khiyanah (mengkhianati), shahadah al-zur
(persaksian palsu), akhdh al-mal bi al-yamin al-kadhibah (mengambil
harta sesecorang dengan bersumpah dusta), akhdh al-mal bi jahd al-haqq
(mengambil harta seseorang dengan mengingkari kebenaran), dan al/-
khida’ (penipuan). Kedua, mengambil sesuatu milik orang lain tanpa
pengganti.*’

Berbeda dengan pandangan yang sedikit berbeda dengan al-Raziy, al-
Qadi Abu Ya’la mengklaisfikasikannya ke dalam dua macam, yaitu:
Pertama;, Mengambil harta dari pemiliknya dengan cara tidak baik,
seperti al-sirgah (mencuri), al-ghasab (mengambil barang milik orang
lain tanpa izin), dan al-khiyanah (mengkhianati). Kedua, mengambilnya
dengan sikap yang baik (tidak memaksa —pen), seperti al-gimar (hasil
perjudian), al-ghina (hasil bernyanyi), dan thaman al-khamr (hasil
menjual arak/minuman yang memabukan).*®

Dari pembahasan di atas, dapat diambil benang merah bahwa
mengkhianati amanat dan mengambil milik pihak lain merupakan kata
kunci yang menjadi perekat antara kedua makna term tersebut, sehingga
korupsi termasuk ke dalam ak/ al-mal bi al-batil.

5. Akl al-Mal bi al-Ithm

Term akl al-mal bi al-ithnf*® ditafsirkan oleh Ibn ‘Atiyyah dengan
mengambil hak pihak lain secara aniaya (a/-zulm) serta melampaui batas
(al-ta’addiy),”® dan dengan cara yang pasti mendatangkan dosa, seperti
persaksian palsu (shahadat al-zur), sumpah yang sarat dusta (al-yamin al-
kadhib), dan perolehan harta dengan mencampuradukkan dosa di

46 Lihat Al-Biqa’iy, Nazm al-Durar, Jilid 1, 358.

47 Lihat Al-Raziy, Mafatih al-Ghayb, Jilid 5, Juz 10, 57, bandingkan dengan Ibn
‘Atiyyah, Al-Muharrar, 168.

® Al-Jauziy, Zad al-Masir, 109.

4 Term ini terambil dari surah al-Baqarah/2: 188;

YU T g5l G Gy b leml =T ) G 1355 Jiedl (S S50 566 Y
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu
dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah/2: 188)

50 Lihat Ibn ‘Atiyyah, A/-Mubharrar, 169.
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dalamnya (multabisin bi al-ishm) yang meletakkan pelakunya nyata-
nyata sosok penggemar dosa,>! tidak bermoral, dan menyimpang dari
kesucian.

Cara mengambil harta tersebut digolongkan ke dalam aktivitas yang
dilakukan secara haram karena bagian dari kemaksiatan kepada Allah,>?
serta merugikan diri sendiri dan pihak lain. Term ini memiliki relevansi
dengan sebutan korupsi karena terdapat kesamaan dalam perbuatan tidak
bermoral yang mendatangkan dosa dan menjadikan pelakunya sebagai
sosok yang tidak suci, serta mengkhianati Allah dan rasul-Nya. Namun
tindak korupsi yang ditekankan oleh term Ak/ al-mal bi al-ithm adalah
institusi penegak hukum yang terkaver pada kosakata al-hukkam (para
hakim) yang termaktub pada potongan surah al-Baqarah/2 : 188 “wa
tudlu biha ila al-hukkam”. Al-hukkam jadikan representasi penegak
hukum karena merupakan garda terakhir para pencari keadilan, puncak
penentu keputusan hukum yang adil, dan lembaga setrategis penegakan
keadilan.

6. Akl al-Mal bi al-Zulm

Secara harfiah sebutan ini dapat diartikan dengan memakan atau
mengambil harta milik pihak lain dengan cara menganiaya yang dilarang
Allah Swt dalam firman-Nya yang tercantum pada penggalan surah al-
Nisa/4: 10.>3 Akl al-mal bi al-zulm dapat dijadikan sebagai istilah yang
mempunyai relevansi dengan pesan yang terkandung dalam kata korupsi,
mengingat istilah tersebut menunjukkan perbuatan yang mengabaikan
rambu-rambu kebenaran dan melanggarnya dengan sengaja (b7 ghayr al-
haqq).>

Akl al-mal bi al-zulm merupakan istilah yang mengisyaratkan kepada
kegiatan yang tidak proporsional, tanpa panduan yang jelas bagaikan
orang yang berjalan pada suasana yang gelap gulita.® Artinya
mengambil harta milik pihak lain (terutama anak yatim) yang dilakukan
oleh orang yang dipercaya untuk mengurusnya, pada dasarnya didorong

I Al-Baydawiy, Anwar al-Tanzil, Jilid 1, 107.
52 Al-Tabariy, Jami’ al-Bayan, Jilid 2, 190.
33 Redaksi ayatnya ialah:

P

Lo Zo3kiaiiy DU agnsht § skl Lo Ll (el U5l Gslesly i )

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka).” (QS. Al-Nisa/4 : 10)

54 Penafsiran ini dilakukan oleh Sa’id ibn Jubayr. Lihat Al-Jauziy, Zad al-Masir,

261, dan lihat Al-Tabari, Jami’ al-Bayan, Jilid, 3, 613.

55 Al-Biqa’iy, Nazm al-Durar, Jilid 2, 219.
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oleh keserakahan yang tidak terkendali hingga mencerminkan pribadi
yang tidak bermoral.

Meskipun term ini berkaitan dengan memakan atau mengambil harta
anak yatim, akan tetapi merepresentasikan kasus korupsi yang bersifat
dan berada pada level individual, mengingat mengambil milik anak
yatim secara ilegal yang berada di bawah asuhannya merupakan
pengkhianatan terhadap amanat, dan sebutan anak yatim menjadi
pertanda bagi kaum yang lemah (a/-du’afa®) atau orang-orang yang
dilemahkan (mustad’afin) yang kerap kali dijadikan objek eksploitasi
kaum kuat yang zalim.

Isi pesan term-term di atas yang dikaitkan dengan makna korupsi,
tampak jelas keunggulan arti dan pengertiannya yang menjadi bukti
kelebihan konsep yang ditawarkan al-Qur’an dan tafsirnya sekaligus
menunjukkan keunggulan konsep Islam tentang korupsi dibandingkan
dengan konsep korupsi yang diatur dalam perundang-undangan dan
peraturan-peraturan di negeri ini, baik sekupnya ataupun dampak
kerugiannya. Pesan al-Qur’an dan tafsirnya meliputi perbuatan korupsi
institusional dan korupsi individual, serta mencakup dampak kerugiannya
kepada institusi dan perorangan, sedangkan perundangaan dan peraturan
yang ada hanya meng-cover korupsi institusional yang terjadi di berbagai
lembaga, baik eksekutif, legislatif, yudikatif, maupun perusahaan-
perusahaan yang berdampak kepada kerugian negara, tidak menyentuh sama
sekali korupsi individual.

Hubungan Korupsi dan Moral

Pada bagian ini, akan dikaji tentang dampak negatif aktivitas korupsi
terhadap moral, dalam rangka menjelaskan dan menggambarkan kejahatan
yang terkandung dalam perbuatan korupsi dan bahayanya bagi berbagai
pihak, serta kesulitan melakukan upaya penyembuhannya, baik dalam
konteks pribadi ataupun institusi. Korupsi bagaikan penyakit kronis dan
komplikasi yang diderita seseorang. Pengobatan terhadap penyakit yang satu
memiliki efek samping kepada penyakit yang lainnya, hingga obat apapun
dan pengobatan bagaimanapun seolah-olah tidak ada gunanya, sang
penderita sakit tinggal menungu saat-saat terakhir hidupnya.

Secara esensial dapat dikatakan bahwa hubungan kajian pada bagian
ini dengan yang tercantum pada bagian sebelumnya serta hubungan antara
pembahasan tentang korupsi dengan moral lebih merupakan hubungan
timbal balik yang integral dan saling mempengaruhi.

Keberadaannya sebagai aktivitas yang berbasis pengkhianatan dan
pengambilan milik pihak lain, korupsi tidak dapat dipisahkan dari moral
pelakunya mengingat antara keduanya saling memberikan dampak. Di satu
sisi dalam kondisi tertentu, moral yang tidak baik memicu seseorang
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melakukan korupsi, sehingga moral tersebut menjadi faktor penyebabnya,
dan di sisi lain justeru keadaannya berbeda, korupsi menjadi penyebab
kerusakan moral seseorang. Alternatif yang disebutkan terakhir menjadi
pilihan dalam kajian ini. Penentuan pilihan ini berpijak pada paradigma
bahwa manusia pada mulanya dan pada dasarnya baik’® atau mempunyai
fitrah.’” Keadaan sekitar dan kelemahan diri secara bersama-sama
memberikan kontribusi besar bagi tumbuhnya budaya korupsi.

% Pakar Psikologi Humanisme seperti Carl Rogers memandang manusia pada
hakikatnya baik atau sehat, setidak-tidaknya tidak jahat atau sakit. Hasil penelitiannya
tentang orang-orang yang mengalami gangguan emosional mengantarkan Rogers terkesan
pada apa yang dilihatnya sebagai kecenderungan bawaan individu tumbuh dan berkembang
ke arah pertumbuhan positif dan kematangan. Artinya potensi mereka akan terpenuhi
selama mereka tidak mengalami rintangan. Pandangannya menunjukkan kepada aspek
internal yang bersifat subjektif. Berangkat dari pandangannya tersebut bangunan teorinya
didasarkan pada satu “daya hidup” yang disebutnya dengan kecenderungan aktualisasi. Ini
dapat diartikan sebagai motivasi yang menyatu dalam setiap diri makhluk hidup yang
bertujuan mengembangkan seluruh potensi-potensinya sebaik mungkin. Demikian Pula
Abraham Harold Maslow beranggapan bahwa manusia pada dasarnya adalah baik, atau
setidak-tidaknya netral, bukan jahat. Seperti halnya dengan keadaan fisiknya, kejiwaan
manusia mempunyai kebutuhan, kapasitas, dan kecenderungan yang pada prinsipnya tidak
jahat. Lihat C. George Boeree, Personality Theories, Melacak Kepribadian Anda Bersama
Psikolog Dunia, Penerjemah Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: Prismasophie, 2009), 288.
Lihat pula Atkinson, /ntroduction, Jilid 2, 399, dan lihat Friedman, Kepribadian, Jilid 1,
343, serta lihat Sarlito Wirawan Sarwono, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-
tokoh Psikologi (Jakarta: Bulan Bintang, 2000), 169.

57 Dalam Islam, fitrah manusia senantiasa diidentikkan dengan konsep tauhid,
karena fitrah tersebut cenderung kepada agama tauhid. Pemaknaan ini terlihat pada
penafsiran Ibn Taimiyyah atas Q.S. Al-Ram/30: 30, ”Maka hadapkanlah wajahmu dengan
lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui’. Tbn Taimiyyah dalam menafsirkan ayat ini
mengkaitkannya dengan hadis Nabi saw tentang kelahiran anak (W ois Js A5 55050 [S) yang

berarti setiap anak yang dilahirkan cenderung kepada agama atau memiliki naluri beragama,
dan dikaitkan dengan hadis lainnya yang menggunakan redaksi (-3 il Js) yang

maknanya setiap anak yang dilahirkan cenderung kepada Islam (agama tauhid). Lihat Ibn
Taimiyyah, A/-Tafir al-Kamil, Juz 5, 212.

Fitrah tersebut terbagi ke dalam potensi internal dan eksternal. Potensi internalnya
adalah fifrah riihaniyyah, di mana ruh manusia berasal dari ruh Tuhan, dan fitrah majbiilah
sebagai pemberian Tuhan yang tidak akan mengalami perubahan dan menjadikan manusia
cenderung kepada agama®’ berupa ajaran tauhid yang berwujud dalam ma’rifatullah wa
mahabbatuh (mengenal dan mencintai Allah). Sedangkan potensi eksternalnya ialah fitrah
munazzalah berupa ajaran agama (syir’ah) yang tertuang dalam Al-Qur’an yang diturunkan
Tuhan untuk menguatkan fifrah majbiilah, dan potensi eksternal lainnya ialah fifrah
mukammilah (penyempurna) berupa rasul yang diutus Tuhan bertugas mengingatkan
manusia akan pentingnya fitrah, mengokohkan, dan membantu untuk mengembangkan dan
menyempurnakannya, serta melindunginya dari segala hal yang akan merubahnya. Lihat
QS. Al-Hijr/15: 29, QS. Al-Sajdah/32: 9, QS. Al-Anbiya‘/21: 91, dan QS. Al-Tahrim/66: 12,
lihat juga Nurcholish Madjid, /s/lam Doktrin dan Peradaban “Sebuah Telaah Kritis tentang
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Kemauan atau niat melakukannya (dorongan nafsu atau desire to
act), kekuasaan atau kemampuan berbuat korupsi (power or ability to act),
kesempatan atau peluang untuk korupsi (opportunity to do corruption), dan
ada target atau sasaran yang dapat dikorupsi (suitable target)’® menjadi
penyebab terjadinya tindak korupsi yang dilakukan seseorang, walaupun
dirinya mengetahui bahwa perbuatannya merupakan tindak pidana yang
dapat mencemarkan nama baiknya serta merendahkan martabat dan
kepribadiannya, pengetahuannya itu menjadikan perbuatannya telah
memenuhi unsur kesengajaan. Dalam kondisi seperti ini sebagai sanksi sosial
patut dijuluki sebagai manusia terburuk (agbah)>® dan terhinakan,® serta
sepantasnya mendapatkan sanksi hukum yang berat.®! Selain itu
perbuatannya  tersebut  didasarkan  pilihannya  sendiri,  setelah
mempertimbangkan berbagai hal yang berhubungan dengan tindak pidana
korupsi dan dampak negatifnya.

Pengetahuan tentang keburukan (Ilmu) yang tidak diaplikasikan,
bahkan dikesampingkan seperti yang disebutkan oleh penggalan surah al-
Baqarah/2: 188 wa antum ta’lamun merupakan pengejawantahan dari
karakter yang tidak bermoral, dan diletakkannya sebagai perilaku yang
disengaja melampaui batas dalam berbuat dosa dan sebagai perilaku
sembrono atau tindakan nekad (mubalaghat fi al-ma’siyat wa al-jur’at).%
Alhasil berbuat zalim yang nyata kepada diri sendiri. Manakala perbuatan
tersebut terkesan merugikan orang lain, tetapi sesungguhnya merugikan diri
sendiri. Berbuat aniaya kepada siapapun, pada hakikatnya menganiaya diri
sendiri.

Secara implisit pesan lain dari penggalan ayat tersebut dapat
diasumsikan berkaitan dengan eksistensi ilmu yang tidak menjamin
pemiliknya kebal dari godaan dan perbuatan tercela. Fakta historis yang
menjadi dokumen abadi yang tidak dapat dipungkiri dan dibantah adalah
pelanggaran Nabi Adam As. dan isterinya Siti Hawa atas larangan Allah
Swt. untuk tidak memakan buah khuldi. Ironisnya pelanggaran tersebut
dilakukan justru setelah Adam As sukses membuktikan kemampuannya
sebagai figur khalifah yang berilmu di depan para malaikat, dan ilmunya

Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan” (Jakarta: Paramadina, 2005), xvi.
Lihat juga Ibn Taimiyyah, A/-Tafsir al-Kamil, Juz 5, 214.

8 Lihat Bibit Slamet Rianto dan Nurlis E. Meuko, Koruptor Go To Hell! -
Mengupas Anatomi Korupsi di Indonesia- (Jakarta: Penertbit Hikmah -PT. Mizan Publika-,
2009), 14.

%% Pelaku maksiat yang mengetahui akibatnya dan kedurhakaannya disebut agbal
al-nas (seburuk-buruk manusia). Lihat Al-Baydawiy, Anwar al-Tanzil, Jilid 1, 107.

60 Lihat Al-Zamakhshariy, A/-Kashshat; 116.

6! Lihat Ibn ‘Ashir, A/-Tahrir, Jilid 1, Juz 2, 193.

62 Lihat Tbn ‘Atiyyah, A/l-Mubharrar, 169.
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diperoleh langsung dari Allah swt Maha Guru Besar yang terbebas dari
sifat-sifat kekurangan di kampus jannah yang falisilitasnya lengkap. Resiko
yang ditanggung adalah keduanya harus turun dan pindah ke bumi.®® Artinya
korupsi memungkinkan terjadi pada siapa saja, sifatnya lintas batas personal
dan institusional, termasuk para pakar, ilmuwan, cendekiawan, kaum
intelektual, dan pada lembaga keagamaan. File masa lalu yang terjadi pada
para hakim Bani Israel menjadi menambah bukti yang meyakinkan. Jika
mereka didatangi oleh orang yang berperkara dengan membawa suap yang
jumlahnya memadai, maka akan berbicara sesuai dengan keinginannya,
memperhatikan perkataannya, dan menerima berita dustanya hingga tidak
menghiraukan lawannya.%*

Hal yang mendasar adalah sifat isti‘jalah (ketergesaan/ambisius)
terhadap perhiasan dunia dan harta kekayaan yang tidak terkontrol dan tidak
proporsional penerapannya mendorong tumbuh suburnya pola hidup
konsumerisme yang bisa jadi mendekatkan kepada tindakan korupsi. Secara
psikologis sifat isti‘jalah dan konsumerisme tersebut menghambat potensi
internal dan eksternal manusia yang positif. Sabar® yang menjadi antitesis
sifat isti‘jalah akan terkikis dari diri seseorang, manakala kecenderungan
perilaku korupsi menguat pada dirinya. Hal ini menyebabkan kondisi
kepribadiannya labil yang berujung tidak terkendali, padahal sifat sabar akan
menyuburkan watak amanat yang sangat berguna bagi benteng pengaman
dalam menghadapi isti‘jalah dan konsumerisme, sehingga tidak akan
terjebak oleh tradisi koruptif.

Al-Biga’iy secara teologis mengutarakan bahwa apabila harta
condong kepada seseorang pada hari ini, dan kepada orang lain di hari esok,
maka barangsiapa yang bersabar, dia akan mendapatkannya dengan cara
yang benar, dan barangsiapa yang menginginkannya dengan cara tergesa-
gesa, dia akan memperolehnya secara batil, sehingga dilanda suasana
kejiwaan yang emosional (ambisius), dan tidak akan mendapatkannya
melebihi dari yang telah ditentukan Allah baginya. Sehubungan dengan hal
ini ia menafsirkan keberadaan penggalan surah al-Baqarah/2: 188 wa /a
ta’kulu amwalakum baynakum bi al-batil sebagai penghinaan terhadap
perbuatan durhaka (korupsi -pen) dan membangkitkan upaya memerintahkan
kebaikan (meninggalkan korupsi -pen).5°

Bentuk dan jenis korupsi yang tersirat pada surah al-Baqarah/2: 188
adalah rishwah (menyuwap) yang tercakup pada potongan ayatnya wa fud/u

63 QQS. Al-Baqarah/2 : 30-36.

4 Al-Zamakhshariy, al-Kashshaf, 291.

65 Kesabaran seseorang dalam menghadapi lika-liku kehidupan, setidak-tidaknya
meliputi sabar dalam berpegang teguh kepada aturan Allah, sabar dalam melaksanakan
ibadah, dan sabar dalam menghadapi ujian berat. Lihat Sayyid Qutub, F7 Zilal al-Qur’an
(Mesir: Dar al-Shuriiq, 1992), Juz 4, 1932. Selanjutnya disebut Qutub, F7 Zilal.

% Lihat Al-Biqa’iy, Nazm al-Durar, Jilid 1, 385.
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biha ila al-hukkam. 1bn Ashur menetapkan rishwah sebagai perbuatan yang
keji sekali (shadid al-shana’ah) dan penampung berbagai kegiatan yang
diharamkan (jami’at limuharramat al-kathirat). Oleh karena itu larangannya
menjadi sesuatu yang sungguh-sungguh agar manusia meninggalkannya,
sehingga tidak terjebak dengan kebatilan.%” Rishwah merupakan perbuatan
yang tidak terpuji, menunjukkan potret diri pelakunya yang semata-mata
mementingkan diri sendiri dan mencari keuntungan sebesar-besarnya.

Rishwah berwujud dalam berbagai bentuk, di antaranya ialah berbuat
al-istighzar yang berarti memberikan sesuatu yang sedikit kepada pihak lain
untuk mendapatkan yang lebih banyak dan lebih istimewa,%® suatu watak
yang melekat pada orang yang gemar memberi, tetapi senantiasa
mengharapkan perolehan imbalan yang lebih banyak,® yang mencerminkan
kerakusan dan kekikiran, sesuatu yang memicu dan berlaku dalam tradisi
riba (rente),’® dan merupakan budaya eksploitasi yang menipiskan nilai-nilai
kemanusiaan, yang bisa membikin manusia terpuruk ke dalam perilaku tidak
beradab dan tidak berperikemanusiaan. Allah melarang hal tersbut pada
surah al-Muddaththir/74: 6).7!

Lebih jauh dapat dikatakan bahwa ayat ini tidak hanya melarang
rishwah dan istighzar, melainkan melarang juga manusia berbuat baik sambil
mengharapkan pahala dari Allah swt dan imbalan dari sesama manusia. Al-
Biga’iy menyebutkan ayat ini berpesan pula bahwa manusia dilarang
mengharapkan pahala dari Allah swt dan imbalan dari sesama manusia atas
ibadah dan perbuatan baiknya, khususnya Nabi saw agar melakukan
kebaikan dalam bentuk apapun, baik bertalian dengan Allah swt ataupun
dengan sesama manusia, termasuk berdakwah, sedekah, menghutangkan, dan

67 Lihat Ibn ‘Ashir, A/-Tahrir, Jilid 1, Juz 2, 190.

8 Al-Samarqandiy, Bahr al-‘Ulim, Juz 3, 421.

 Lihat Al-Zamakhshariy, A/-Kashshat; 1154.

70 Riba dikategorikan ke dalam makna ayat ini oleh al-Makkiy, yang oleh al-Qadiy
Abi Muhammad dianggapnya sebagai penafsiran yang keluar dari makna surah ini. Lihat
Ibn ‘Atiyyah, A/-Muharrar, 1916.

" Al-Baydawiy mengklasifikasikan tafsir ayat tersebut kepada dua orientasi.
Pertama;, berhubungan dengan Allah swt berupa ibadah dengan mengharapkan pahala dari-
Nya. Kedua, berkaitan dengan manusia berupa melakukan tabligh atau dakwah dengan
mengharapkan ujrah (honor/upah), konsekwensinya menurut al-Dahhak tidak akan
mendapatkan karunia atau pahala dari Allah Swt. Sedangkan menurutnya bagi Nabi Saw
secara mutlak tidak diperkenankan sama sekali mengharapkan honor di kala berdakwah,
karena Nabi Saw didik oleh-Nya agar konsisten dengan akhlak mulia. Lihat al-Baydawiy,
Anwar al-Tanzil, Jilid 2, 542. Lihat juga Ibn ‘Atiyyah, A/-Muharrar, 1916, dan Redaksi
ayatnya adalah:

A a3 Y
“Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak™.
(QS. Al-Muddaththir/74 : 6).
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sebagainya disertai dengan riya atau mengharapkan pahala dari-Nya atau
imbalan yang lebih besar dari mereka yang hanya akan menghilangkan
keikhlasan, melainkan justru menuntun mereka untuk senantiasa berbuat
dengan ikhlas. Jika keinginan mendapatkan pahala atau imbalan telah hilang
dari hati mereka, berarti berbuat ikhlasnya sukses, karena puncak seseorang
berbuat ikhlas, manakala tidak mengharapakan pahala dari Allah dan
imbalan dari selain-Nya.”?

Selain itu, yang termasuk dalam rishwah ialah memberikan hadiah
kepada para pejabat negara dan pemerintah mengingat, besar atau kecilnya,
luas atau sempitnya akan mempengaruhi dan mengganggu kinerjanya yang
acap kali merusak tatanan dan sistem kenegaraan dan pemerintahan,
sehubungan keadaan seperti ini berpeluang besar bagi lahirnya karakrter dan
iklim pengkhiatan, sementara negara dan pemerintahan berhajat kepada
orang-orang yang amanah dan memiliki integritas yang mumpuni. Nabi Saw
memperingatkan umatnya agar tidak meberikan hadiah kepada pejabat
karena termasuk ghulul (Hadaya al-Wulat ghulul),”’® yang berarti rishwah,
di samping khiyanah.

Korupsi membangkitkan dan mengembangbiakkan semangat dan
perilaku khianat (makna dari a/-ghul/ul) yang menjadi salah satu dari sifat
tercela dan sifat mustahil bagi para rasul Allah Swt yang seharusnya
dihindari, dibuang jauh, dan tidak perlu dipupuk, dikarenakan karakternya
yang destruktif, menjadi bagian dari dosa besar, serupa dengan pencurian
(al-sirgah),” yang tidak layak dibantu agar terhinakan.”> Nabi Saw dalam
sabdanya mengancam orang yang menerima amanat sesuatu pekerjaan
kemudian mengkorupnya akan memikul hasil korupsinya di atas leher.”®

Secara teologis sanksi bagi pelaku tindak pidana korupsi tidak
semata di dunia, melainkan hingga di akhirat, dan secara sosiologis
konsekwensi yang harus ditanggungnya sebagai sanksi sosial adalah
mendapatkan titel sebagai agbah al-nas (sejelek-jelek manusia)’”’ dan
terhinakan.”® Oleh karena resikonya yang sedemikian berat dan dampaknya
yang kompleks, Nabi Saw menghendaki secara ekstrim agar a/-ghu/ul tidak

2 lihat Al-Biqa’iy, Nazm al-Durar, Jilid 8, 222-223.

73 Lihat Al-Zamakhshariy, A/-Kashshaf; 203, dan lihat juga Al-Raziy, Mafatih al-
Ghayb, Jilid 5, 57

74 Lihat Ibn ‘Ashir, A/-Tahrir, Jilid 2, Juz 4, 156.

75 Lihat Al-Biqa’iy, Nazm al-Durar, Jilid 2, 175.

76 HR. Ibn Majah. Redaksinya sebagai berikut:

ke o ot bl g ol T i s s sl

“Barang siapa yang diutus oleh kami melakukan sesuatu, kemudian mengkorunya, maka di
hari kiamat ia akan memikulnya di atas leher”. (HR. Ibn Majah). Lihat Al-Zamakhshariy,
Al-Kashshat; 203.

"7 Lihat Al-Zamakhshariy, A/-Kashshaf; 116.

78 Lihat Ibn ‘Ashir, A/-Tahrir, Jilid 1, 193.
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perlu terjadi, beliau bersabda “/a ighlal wa la islal’ (tidak ada pengkhianatan
atau penipuan dan pencurian).

Khianat menjadi salah satu sifat yang dilarang oleh Allah” dan tidak
disukai-Nya®" karena mengandung upaya pengurangan sebagaimana makna
generiknya mengurangi yang kemudian dijadikan sebagai lawan kata al-
amanah (titipan) dan al-wafg (memenuhi)®' dan kemudian berkembang
dengan arti al-ibtal (membatalkan) dan a/-nagd (menggugurkan) janji secara
sepihak.®? Sifat khianat menjadi salah satu ciri dan perilaku yang mentradisi
pada orang munafik yang kerap kali menampakkan keimanan di permukaan,
tetapi menyembunyikan kekafiran dalam lubuk hatinya (azharu al-iman wa
asarru al-kuf).®3

Larangan khianat pada surah al-Anfal/8: 27 meliputi larangan
mengkhianati pekerjaan atau tugas yang diemban.’* Tugas pada bidang
tertentu, perencanan keuangan misalnya, sering bersentuhan dengan khianat,
dan khianat pada bidang ini dapat berarti menambah atau menaikan sesuatu
(mark up), di samping bermakna mengurangi sesuatu, mengingat kasus-
kasus yang berbasis mark up yang disinyalir banyak terjadi merupakan
perbuatan yang merugikan banyak pihak dengan menyalahgunakan amanat
yang diembannya. Apabila sifat khianat berkembang pada diri seseorang,
budaya korupsi akan merata di berbagai lini dan aspek-aspek kehidupan.

Mark up merupakan bentuk perbuatan korupsi yang terlarang, bukan
semata-mata karena merugikan berbagai pihak, melainkan pada hakikatnya
merugikan diri sendiri serta berbuat khianat yang berbasis keserakahan dan
kecurangan, serta perwujudan dari perbuatan ghu/ul. Orang yang berwatak
serakah dan curang tersebut dalam konteks ukuran, takaran, dan timbangan
dijuluki dengan mutaffitir®® (orang-orang yang curang). Apabila Julukan ini

7 QS. Al-Anfal/8: 27. Teksnya sebagai berikut:
Dsabss 1215 38eill T3 525 Jpl Il AT 52 W 500 i Gl
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan

kepadamu, sedang kamu mengetahui’. (QS. Al-Anfal/8: 27)
80 QS. Al-Anfal/8 : 58. Teksnya sebagai berikut:

o ETEET D] 0 o 5] L5606 53 2 32 U

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berkhianat”. (QS. Al-Anfal/8: 58)

81 Lihat Al-Zamakhshariy, A/-Kashshaf; 410.

8 Lihat Ibn ‘ Ashar, A/-Tahrir, Jilid 4, Juz 9, 322.

8 Lihat Al-Tabariy, Jami’ al-Bayan, Jilid 6, 222.

8 Lihat Al-Tabariy, Jami’ al-Bayan, Jilid 6, 222.

85 QS. Al-Mutaffifin/83: 1-3;
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berasal dari tuffatah®® yang berarti menimbang dengan isinya melebihi bibir
timbangan, berarti kadarnya melebihi dari yang sebenarnya.®’

Manakala makna lughawi tersebut dihubungkan dengan makna
rangkaian ayat, maka pesan yang tersirat pada /afaz yastawfur®® pada surah
al-Mutaffifin/83: 2 yang berarti menuntut dipenuhi kadarnya adalah
berkehendak mendulang kelebihan volume timbangannya, meskipun bukan
miliknya.?” Kerakusan yang demikian kental bermuara pada dua pintu masuk
memperoleh lebihan dari milik orang lain, pintu pertama adalah
mengambilnya dengan cara mengurangi haknya, dan pintu kedua ialah
mendapatkan lebihan dengan cara memastikan kadar miliknya sambil
melegalkan tambahannya. Metode yang kedua memiliki kedekatan makna
dengan mark up, terutama pada melegalkan tambahan.

Korupsi mengikis sifat tawakkal yang dapat mendatangkan kecintaan
Allah bagi pelakunya (innallah yuhibb al-mutawakkilin’®). Korupsi lebih
harmoni bekerja sama dengan kerakusan, khianat, dan kedengkian®' yang
bisa menjauhkan para aktivisnya dari kualitas pribadi imani yang memiliki
sifat amanah. Pada dasarnya sifat tawakkal menekankan manusia untuk
memasrahkan atau mewakilkan segala urusannya kepada Allah Swt yang

D O a5 ol i IS 1305 3 053228 T S 10T 5] Gl 3 a0 U0
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang apabila
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi’. (QS. Al-Mutaffifin/83 : 1-3)

8 Makna ini merupakan salah satu dari beberapa teori tentang muraffifin. Terdapat
rumusan lain yang menyebutkannya berasal dari a/-tatfif yang berarti mengurangi volume
timbangan atau takaran. Rumusan berikutnya adalah kata tersebut dari akar kata al-fuffaf
yang artinya mengurangi isi timbangan makanan atau minuman. Alternatif lain adalah
rumusan yang menjelaskan bahwa asala usulnya dari kata a/-taft.

87 Lihat Ibn ‘ Ashar, A/-Tahrir, Jilid 12, Juz 30, 189.

8 Pola kata ini berasal dari istawfa yang yang mengandung tuntutan yang
sungguh-sungguh. Lihat Al-Biqa’iy, Nazm al-Durar, Jilid 8, 355.

8 Lihat Ibn ‘Ashir, A/-Tahrir, Jilid 12, Juz 30, 190, dan lihat Al-Biqa’iy, Nazm
al-Durar, Jilid 8, 355.

%0 QS Ali ‘Imran/3 159. Teks ayatnya sebagal berlkut

SIS G) 8 Jo 0658 2l 16 MY‘ FRSTEY
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka,
sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu, karena itu ma'atkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah, sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya’. (QS. Ali ‘Imran/3 : 159)
1 Kedengkian ini tersembunyi dan sebagai penyakit hati. Lihat Al-Zamakhshariy,
Al-Kashshaf; 203.

Vol 9, No. 02, Desember 2021 253




Slamet Firdaus

Maha Esa dalam Dhat, Sifat, dan Perbuatan-Nya, sehingga tidak dapat
disamakan dengan sifat dan perbuatan manusia, meski pemberian titelnya
bisa sama.”?

Pasrah tersebut menuntut manusia berusaha terlebih dahulu dalam
batas kemampuannya. Jadi tawakkal dilakukan setelah berusaha yang
disertai dengan memohon perlindungan dan pertolongan-Nya. Sikap ini
menumbuhkan ketenangan hati, memperkecil kegelisahan, dan menekan
keserakahan.”® Apabila sifat tawakkal telah sirna dari diri seseorang, maka
kemaksiatan akan mendominasi kehidupannya, terlebih kelemahan manusia
dengan sifat-sifat negatifnya, seperti zaluman jahulan’* kabad®® halu’an,’®
kanud?’ dan sebagainya menjadi pemicu dan pemacu kecenderungannya
berbuat durhaka.

Kecenderungan tersebut secara berangsur-angsur berubah menjadi
kesenangan melakukan maksiat dan menggandrunginya, serta enggan
mengingkarinya, sehingga patut dijuluki sebagai figur yang sangat tercela.
Bahkan layak disebut manusia terburuk, apabila suka meninggalkan
kebaikan (tark al-hasanah) yang semestinya dapat dilakukan jika memiliki
semangat self corection dan social control.

Pada dasarnya orang yang meninggalkan kebaikan lebih buruk
daripada yang berbuat maksiat.”® Di antara wujud dari watak meninggalkan
kebaikan adalah enggan menahan dan melarang orang berbuat korupsi,
malah justru membiarkannnya yang secara langsung atau tidak, berarti
memberikan kontribusi bagi suburnya tindak pidana korupsi, seperti yang
telah mentradisi pada para rohaniwan Yahudi (a/-rabbaniyyun) dan Nasrani
(al-ahbar) di masa lalu sebagaimana tertuang pada surah al-Ma‘idah/5: 63.%°

%2 Cinta misalnya, meskipun dapat dilekatkan kepada manusia, tetapi tidak
mungkin disamakan dengan cinta Allah Swt, karena cinta-Nya tidak terpisah dari ke-
Mahaesaan-Nya.

% HR. Al-Turmudhiy. Suatu saat ada seorang sahabat menemui Nabi Saw di
masjid dengan tidak mengikat untanya. Di kala beliau bertanya tentang tidak diikatnya unta
terlebih dahulu dia menjawab “aku telah menyerahkannya (bertawakkal) kepada Allah”,
beliau menasihatinya dengan bersabda “i’gil thumma tawakkal’ (ikat dulu untamu,
kemudian bertawakkal).

4 QQS. Al-Ahzab/33 : 72.

%5 QS. Al-Balad/90 : 4.

% QQS. Al-Ma’arij/70 : 19.

97 QS. Al-*Adiyat/100 : 6.

%8 Lihat Al-Baydawiy, Anwar al-Tanzil, Jilid 1, 274.

9 Redaksi ayatnya sebagai berikut:

opiad 16 U Tt 280y AT 24 o SN 2,500 1 V)
“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka
mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa
yang telah mereka kerjakan ity”. (QS. Al-Maidah/5 : 63)
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Kondisi tersebut menunjukkan realita yang Ironis, keberadaan
manusia yang sedemikian mulia dan dimuliakan oleh Allah Swt!%° hingga
menjadi makhluk yang paling mulia di tengah-tengah para makhluk ciptaan-
Nya,'®! sementara pola dan gaya hidupnya cenderung mementingkan segi
fisik material. Perhatian, kemampuan, dan segenap potensinya
diorientasikan kepadanya, sehingga melakukan pengkhianatan terhadap
amanat yang diembannya untuk meraih kebutuhan dan keuntungan fisik
material yang sebanyak-banyaknya.

Aspek fisik material, sesungguhnya disebut al-Qur’an dengan mata’
al-ghurur (perhiasan yang menipu),'%? sesuatu yang menarik dengan daya
rangsang kuat kepada orang yang mengorientasikan hidupnya kepada aspek
ini, melalaikan atau mengecilkan perhatiannya terhadap kehidupan
akhirat,'% hidup dan kehidupannya semata-mata untuk meraih dunia, atau
tidak disadarinya telah meletakkan dunia sebagai tujuan hidup dan
kehidupannya. Padahal, pada hakikatnya kehidupan dunia dan fisik
materialnya sangat kecil tidak akan mencukupi kebutuhan perjalanan

100 QS. Al-Isra/17 : 70:
u-“-‘fb Jo apelZi C»'-—JGJ‘ T 5555 J"-“j Al g p—é—la;g P3G GO dal;

{ " PPt aATs

“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan
dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”
(QS. Al-Isrg/17 : 70)

101 Eksistensi manusia sebagai makhluk yang paling mulia didasarkan kepada
penafsiran QS. Al-Tin/95: 4 yang menekankan kepada paling sempurna ciptaannya,
sehubungan makna f7 ahsan tagwim adalah paling sempurna akal, pemahaman, adab
(akhlak), ilmu pengetahuan, serta presentasi dan analisis. Lihat Ibn ‘ Ashiir, A/-Tahrir, Jilid
12, Juz 30, 426.

102.QS. Ali ‘Imran/3 : 185;

2 o ] s s & B
S T T T A Tt e R A | R PR r A LU 1)
MW‘J’:QBQU|Q&CJI>)U& M‘(ﬁ[’bJﬁ}| /)yyl.‘u,b g)}llu_gbum.udf

29T A N AT 35607 G5 Bt

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam
syurga, maka sungguh ia telah beruntung, kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah
kesenangan yang memperdayakan”. (QS. Ali ‘Imran/3: 185)

103 QQS. Al-Hashr/59 : 18;

P N R A e = B gE
b}l@uﬁ}j}&|o/!4b|| l).,uJ ..\ALAUM_Q_;JJQ_VJ)&H ||),.~| Al

“Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Hashr/59: 18)
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hidupnya yang panjang!®* hingga akhirat, atau tidak akan pernah merasa
cukup dengan apa yang telah diraihnya mengingat menikmati materi
duniawi bagaikan meminum air laut, semakin diminum semakin haus.

Dalam perspektif Maslow, aspek fisik material diposisikan sebagai
kubutuhan yang paling dasar sekali, dan berada pada tingkat yang paling
bawah atau hierarki pertama yang disebutnya dengan pisiologis dan biologis
need.' Ini mengisyaratkan bahwa orang yang berorientasi kepada fisik
materi memiliki selera hidup yang rendah. Lebih jauh dapat dinyatakan
ketinggian martabat manusia dapat terpuruk karena tertipu oleh kebutuhan
hidup yang terendah sebagai indikasi rendahnya moralitas komunitas
manusia.

Perbuatan korupsi terjadi bermula dari coba-coba yang biasanya pada
tahap ini diselimuti dengan rasa takut, yang kemudian karena
menyenangkan, dan tidak ada yang memberi sanksi, malah justru
mendapatkan dukungan dan perlindungan, maka terciptalah budaya yang
melembaga hingga menjadi gerakan kolektif (berjama’ah) yang membentuk
sistem. Pada tahap yang disebutkan terakhir, korupsi telah mendarah daging
dan menyatu dalam kehidupan perorangan dan institusi. Kondisi inilah yang
menyebabkan korupsi sulit dihapuskan. Manakala upaya-upaya dilakukan
secara serius, berkesinambungan, dan sistematis berlandaskan konstitusi
yang khusus, maka hasilnya hanya sebatas mengurangi dan memperkecil
ruang gerak dan kuantitas perbuatannya.

Problematika pelik dalam mencari metode dan langkah-langkah
pemecahannya dikarenakan sifat inkonsisten dalam penegakan hukum dan
keadilan,'% integritas lembaga hukum yang rapuh,!” dan upaya
penyelesaiannya belum menjadi milik bersama,'®® melainkan baru menjadi

104 Lihat Ibn ‘Atiyyah, A/-Mubharrar, 389.

105 T jhat Maslow, Motivation, 20, dan lihat Goble, The Third Force, 40.

196 Orang-orang Yahudi dan munafik di masa Nabi Saw meninggalkan kitab Taurat
yang menjadi pegangan hidup mereka, tetapi mereka kadang datang kepada beliau meminta
keputusan hukum dengan harapan keputusannya sesuai dengan keinginan mereka yang
cenderung kepada hawa nafsu hingga mendapatkan jastifikasinya. Namun menurut Qatadah,
Nabi Saw setelah turun ayat ini bersabda “Kami mulai sekarang menegakkan hukum kepada
siapa saja, baik kepada Yahudi maupun kepada penganut agama-agama lainnya. Ini adalah
penafsiran Ibn ‘Atiyyah terhadap surah al-Maidah/5: 42. Lihat Ibn ‘Atiyyah, A/-Muharrar,
545.

107 Tradisi suap menyuap di lembaga hukum terutama anatara yang berperkara
dengan hakim, mengingat para hakim Yahudi dan munafik di masa Nabi Saw mudah disuap
serta menyukai mendengarkan informasi dan sumbernya yang palsu. Lihat Penafsiran al-
Tabariy terhadap QS. Al-Maidah/5: 42 dan QS. Al-Baqarah/2: 188. Al-Tabariy, Jami’ al-
Bayan, Jilid 4, 579 dan Jilid 2, 190.

108 Para rahaniawan Yahudi dan Nashrani yang tidak konsisten berpegang kepada
kitabnya masing-masing suka membiarkan mereka para pengikutnya yang gemar berkata
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kepunyaan orang-orang tertentu. Oleh karena itu penyelesaiannya dengan
menyerahkan sepenuhnya kepada Allah Swt atau keberanian menegakkan
keadilan dengan melaksanakan hukum dengan jujur,'” kontrol para elit yang
tulus,''’ dan perlu kesadaran masing-masing individu memulai dari diri
sendiri tidak berbuat korupsi.

KESIMPULAN

Korupsi di tengah-tengah kehidupan manusia bukanlah merupakan
tradisi baru, melainkan merupakan tindak kejahatan serta kriminal berbasis
pengkhianatan dan pengambilan milik pihak lain secara ilegal yang telah
melembaga dalam suatu sistem yang kuat dan sudah menyejarah, kendati
pada mulanya melakukan korupsi dihantui oleh rasa wawas dan takut,
karena pada diri seseorang terdapat kesadaran serta pengetahuan tentang hak
diri sendiri dan hak orang lain yang sepatutnya dihargai dan dilindungi.
Kolaborasi korupsi dalam kehidupan seseorang dan lembaga menyebabkan
kesulitan menghapusnya.

Kondisi korupsi yang telah menyatu dalam diri seseorang akan
menyuburkan sifat-sifat negatif, semisal khiyanah (menghkianati), ‘ajalah
(ketergesaan) yang tidak terkendali dan tidak proposional, kidhb (dusta),
tama’ (serakah), hasad/higd (dengki) yang membuatnya tidak
memperhatikan keberkahan hidup, malah justru mendewakan kehidupan
duniawi, dan korupsi akan meniadakan sifat-sifat terpuji, sepeti amanah
(terpercaya), sabar (tabah), tawakkal (pasrah), sidg (jujur) yang dapat
dijadikan pengendali diri dalam menghadapi godaan korupsi dan
mengorientasikan kehidupannya kepada keberkahan dan perkenan Allah
Swt.
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